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ABSTRAK 
Kemampuan motorik kasar anak kelompok B6 di Taman Kanak-kanak AL 
Hikmah Lubuk Basung masih rendah. Tujuan dari penelitian adalah untuk 
meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dikelompok B6. Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Sabjek dari penelitian 
ini adalah kelompok B6 di Taman Kanak-kanak AL Hikmah Lubuk Basung. 
Penelitian dilakukan dengan I siklus tiga kali pertemuan. Berdasarkan hasil 
tindakan dapat disimpulkan bahwamelalui senam fantasi dapat 
mengembangkan motorik kasar anak di Taman Kana-kanak Al Hikmah 
Lubuk Basung. 
 
Kata Kunci: Motorik kasar; anak usia dini; senam fantasi 
 
Pendahuluan  
Anak Usia Dini adalah anak yang baru lahir atau berusia 0 sampai 6 tahun. Usia ini 
merupakan dimana Anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia ini 
disebut juga sebagai usia Emas (golden age). Makanan  yang bergizi, seimbang dan 
stimulasi yang insentif sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tersebut.  
Usia 4 sampai 6 tahun merupakan bagian dari anak usia dini. Usia ini adalah masa 
peka bagi anak. Dimana terjadi pematangan funsi-fungsi fisik dan psikis yang siap 
merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Dan masa ini juga masa untuk  
meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, 
sosial, emosional, kemandirian, moral dan nilai-nilai agama. Oleh karena itu diperlukan 
upaya yang mampu memfasilitasi anak dalam masa tumbuh kembangnya berupa pendidikan 
dan pembelajaran sesuai dengan karakteristik perkembangan, kebutuhan dan minat anak. 
Anak Usia 4 sampai 6 tahun berada pada jalur pendidikan formal. Hal ini sesuai 
dengan  Undang-undang Sistem Pendidikkan Nasional No 20 Tahun 2003 Bab VI Pasal 28 
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ayat 3 yang menyatakan bahwa  Pendidikan Anak Usia Dini pada jalur formal berbentuk 
Taman Kanak–kanak (TK), Raudathul Athfal (RA) atau bentuk lainya sederajat. 
Taman Kanak–kanak (TK) adalah bentuk satuan pendidikan bagi anak usia dini pada 
jalur pendidikan formal yang menyelengarakan program pendidikan bagi anak usia 4 
sampai 6 tahun.  
Dalam upaya mengembangkan seluruh potensi anak di Taman Kanak-kanak program 
pembelajarannya dilaksanakan berdasarkan prinsip belajar melalui bermain dengan 
memperhatikan perbedaan individual, minat,  dan kemampuan masing-masing anak. Karena 
bermain memberi anak-anak kesempatan  untuk menguji tubuhnya, melihat seberapa baik 
anggota tubuhnya berfungsi, bermain juga membantu mereka merasa percaya diri secara 
fisik, merasa aman, dan mempunyai keyakinan diri. 
Pengembangan Program Pembelajaran Taman Kanak-kanak dalam Kurikulum 2010 
mencakup 2 bidang yaitu bidang pembentukan prilaku dan bidang pengembangan 
kemampuan dasar. Bidang pengembangan pembentukan perilaku meliputi nilai-nilai agama 
dan moral, sosial emosional. Bidang pengembangan kemampuan dasar meliputi berbahasa, 
kognitif, dan fisik.   
Salah satu bidang kemampuan dasar adalah fisik. Fisik ada 2 yaitu motorik kasar dan 
motorik halus. Fisik yang diambil dalam pembahasan ini adalah motorik kasar. Motorik 
kasar  adalah gerakan yang dilakukan semua anggota tubuh yang banyak mengeluarkan 
tenaga seperti melompat, berlari, merangkak, berjalan cepat, berjinjit, berjalan dipapan 
titian dll.  
Program kegiatan motorik kasar di Taman Kanak-kanak sangat penting, sebab 
motorik kasar bertujuan untuk melatih otot, meningkatkan kemampuan mengelola, 
mengontrol tubuh dan meningkatkan kedisiplinan, sehingga dapat menunjang pertumbuhan 
jasmani yang kuat, sehat, dan terampil. Gerakan motorik kasar bukan saja memperkokoh 
fisik anak melainkan juga melatih anak untuk mengantisipasi gerakan yang ada di 
lingkungan anak. Pengalaman anggota tubuh selama aktifitas bermain menjadikan anak–
anak mengembangkan keterampilan bergerak dan percaya diri dengan kekuatan tubuhnya. 
Taman Kanak–kanak (TK) adalah bentuk satuan pendidikan bagi anak usia dini pada 
jalur pendidikan formal yang menyelengarakan program pendidikan bagi anak usia 4 
sampai 6 tahun.  
Program pembelajaran dalam mengembangkan seluruh potensi anak di Taman Kanak-
kanak dilaksanakan berdasarkan prinsip belajar melalui bermain dengan memperhatikan 
perbedaan individual, minat, dan kemampuan masing-masing anak. 
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Pengembangan program pembelajaran Taman Kanak-kanak dalam Kurikulum 2010 
mencakup 2 bidang yaitu bidang pembentukan prilaku dan bidang pengembangan 
kemampuan dasar. Bidang pengembangan pembentukan perilaku meliputi nilai-nilai agama 
dan moral, sosial emosional. Bidang pengembangan kemampuan dasar meliputi berbahasa, 
kognitif, dan fisik.   
Fisik ada 2 yaitu motorik kasar dan motorik halus. Fisik yang diambil dalam 
pembahasan ini adalah motorik kasar. Motorik kasar adalah gerakan yang dilakukan semua 
anggota tubuh yang banyak mengeluarkan tenaga seperti melompat, berlari, merangkak, 
berjalan cepat, berjinjit, berjalan dipapan titian dll. Menurut Aisyah (2008: 4.42) “Motorik 
kasar adalah gerakkan tubuh yang menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar tubuh 
atau seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri”.  
Program kegiatan motorik kasar di Taman Kanak-kanak sangat penting 
dikembangkan, sebab motorik kasar bertujuan untuk melatih otot, meningkatkan 
kemampuan mengelola, mengontrol tubuh dan meningkatkan kedisiplinan, sehingga dapat 
menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, sehat, dan terampil. Gerakan motorik kasar 
bukan saja memperkokoh fisik anak melainkan juga melatih anak untuk mengantisipasi 
gerakan yang ada di lingkungan anak. Pengalaman anggota tubuh selama aktifitas bermain 
menjadikan anak–anak mengembangkan keterampilan bergerak dan percaya diri dengan 
kekuatan tubuhnya. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Alsey dalam Montolalu (2005: 4.11) bahwa 
latihan motorik sangat penting bagi anak-anak apabila mereka dilatih dengan gerakan-
gerakan yang bermanfaat yang sesuai dengan taraf usianya maka organ-organ tubuh akan 
berfungsi dan berkembang secara sempurna. Dan apabila anak dilatih dengan gerakan-
gerakan, seperti meloncat, memanjat, melempar, menendang dengan sempurna, anak akan 
memperoleh keterampilan-keterampilan yang baru dan juga tumbuh rasa bangga pada 
dirinya karena mampu dan berhasil melakukan dengan baik.  
Kegiatan yang meningkatkan pengembangan motorik kasar dapat dilakukan melalui 
gerakan alat seperti melempar bola, bermain simpai, dan tanpa alat seperti  senam fantasi, 
tari, dan gerakan tubuh berdasarkan lirik lagu. Kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-
kanak akan tercapai dengan optimal apabila guru dapat memilih metode yang tepat, 
kemudian melaksanakan kegiatan dengan teknik penyampaian yang baik.  
Peneliti menemukan permasalahan di Taman Kanak-kanak AL Hikmah Lubuk 
Basung, dalam bidang pengembangan motorik kasar, yaitu belum berkembangnya motorik 
4 
 
Jurnal Pesona PAUD Vol.1.No.1. Martini.  Email : martini.cindy@ymail.com 
kasar anak secara optimal, terutama dalam menggerakkan tubuhnya, seperti berlari sambil 
melompat, berjalan sambil  berjinjit, berjalan sambil membawa beban, dan melakukan 
gerakan merayap dan merangkak. Hal ini disebabkan oleh strategi dan metode  
pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi, guru kurang kreatif dalam 
menciptakan kegiatan yang menarik, evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru belum 
menjadi patokan untuk perkembangan kemampuan motorik kasar anak, dan Peralatan yang 
ada kurang dimanfaatkan guru untuk perkembangan motorik kasar anak.  
Untuk mengatasi masalah tersebut peneliti akan melakukan Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) dengan menggunakan salah satu kegiatan untuk mendukung proses kegiatan motorik 
kasar anak, yaitu kegiatan senam fantasi yang sudah dimodifikasi (dirancang) sedemikian 
rupa agar lebih menarik, menyenangkan dan bermakna bagi anak. Senam Fantasi,  yaitu 
gerakan-gerakan yang dilakukan anak dengan meniru gerak-gerik atau tingkah laku 
manusia, binatang, dan benda-benda.Senam fantasi menurut Samsudin (2008: 135-137) 
Senam kanak-kanak (biasa disebut juga senam sibuyung). Senam ini dapat dilaksanakan 
dalam dua bentuk yaitu, senam menurut fantasi dan senam dengan suruhan.  
Kegiatan yang peneliti buat berjudul “Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak 
Melalui Senam Fantasi di Taman Kanak-kanak AL Hikmah Lubuk Basung”.Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak kelompok B6 di Taman 
Kanak-kanak AL Hikmah Lubuk Basung. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas (PTK) Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) adalah penelitian 
tindakan yang dilakukan di kelas dilakukan dengan cara berkolaborasi sama orang lain yang 
bertujuan untuk memperbaiki/meiningkatkan mutu praktik pembelajaran”. 
Subjek dari penelitian ini adalah anak kelompok B6 di Taman Kanak-kanak AL 
Hikmah Lubuk Basung. Kelompok berjumlah B6 sebanyak 15 orang terdiri dari 8 orang 
laki-laki dan 7 anak perempuan. Alasan peneliti memilih subjek penelitian pada kelompok 
B6 adalah karena anak-anak di kelompok B6 masih banyak yang belum berkembang motorik 
kasarnya sesuai dengan yang diharapkan. 
Model penelitian tindakan kelas ini mengacu pada model Arikunto (2011: 16) yaitu 
Penelitian Tindakan Kelas terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu: 1) Perencanaan, 
perencanaan merupakan hal yang dilakukan sebelum proses pembelajaran yaitu Menyusun 
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rencana pembelajaran berupa Rencana Kegiatan Harian (RKH) yang berisikan tentang kegiatan 
senam fantasi bentuk meniru dengan  alat, dengan tema pekerjaan, menyiapkan media dan alat 
pembelajaran yang akan dilakukan anak, menyiapkan instrument  penelitian yaitu format observasi 
dan format wawancara. 2) Tindakan, pelaksanaan tindakan terdiri dari 3 bagian utama yaitu 
Kegiatan awal, guru mengkondisikan anak, guru mengucap salam, anak menjawab, guru dan anak 
berdo`a sebelum belajar, guru dan anak bercakap-cakap tentang petani. Kegiatan inti, guru 
menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan, anak memperhatikan guru yang sedang menerangkan 
kegiatan, guru membawa anak keluar kelas (halaman), Anak dan guru mengadakan pemanasan,  
anak melakukan kegiatan senam fantasi bentuk meniru dengan alat sesuai dengan fantasi anak,  
dengan tema pekerjaan. Kegiatan penutup, guru dan anak berdiskusi tentang kegiatan yang telah 
dilaksanakan, dan guru memberi pujian kepada anak yang sudah berhasil melaksanakan kegiatan, 
anak dan guru  guru menutup kegiatan dengan mengucapkan Hamdallah, salam pulang. 
Pengamatan dilakukan secara bersama saat pelaksanaan berlangsung, pengamatan 
merupakan serangkaian kegiatan mengenali, merekam, mendokumentasikan, dan 
mengamati Perubahan-perubahan yang terjadi dan hasil yang di capai sebagai dampak dari 
tindakan yang dilakukan. Observasi ini bertujuan untuk mengumpulkan data selama 
penelitian berlangsung. 
Refleks merupakan evaluasi terhadap hasil yang telah dicapai setelah pelaksanaan 
penelitian. Apabila jumlah anak belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
yang ditentukan yaitu 75%, maka tindakan dilanjutkan pada siklus II. Selanjutnya 
menentukan bagai mana cara meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dalam kegiatan 
senam fantasi sebagai dasar perbaikan pada tindakan yang akan dilakukan pada siklus II. 
Pelaksanaan Penelitian dilakukan dilakukan satu siklus tiga kali pertemuan yaitu 
pertemuan pertama, kedua dan ketiga. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini:adalah 
melalui format observasi Data yang didapat dari kegiatan anak yang diamati selama proses 
belajar berlangsung dilakukan melalui observasi dan hasilnya ditulis dalam lembaran 
observasi dan Rencana Kegiatan Harian ( RKH). Dokumentasi, Berupa rekaman dan foto-
foto hasil pembelajaran yang sedang berlangsung. Teknik wawancara dilakukan untuk 
tanggapan keaktifan anak terhadap kegiatan setelah kegiatan berlangsung. Wawancara yang 
digunakan adalah wawancara terstruktur dimana guru telah mempersiapkan bahan 
wawancara terlebih dahulu.dan format wawancara.  
Data yang diperoleh dari obsevasi belajar mengajar akan di analisis, setiap kegiatan 
yang dilakukan merupakan sebagian bahan untuk menentukan tindakan berikutnya. 
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Disamping itu juga seluruh data digunakan untuk mengambil kesimpulan dan tindakan yang 
dilakukan. 
 
Hasil  
Pada kondisi awal sebelum penelitian dilakukan perkembangan kemampuan motorik 
kasar anak dalam melakukan kegiatan berjalan dengan berjinjit, merangkak dengan 
berbagai variasi, berjalan sambil membawa beban dan berlari sambil melompat dengan 
seimbang tampa jatuh masih rendah. Hal ini dapat dilihat  persentase kategori sangat tinggi 
pada kondisi awal, yaitu berjalan dengan berjinjit 20%, merangkak dengan berbagai variasi 
20%, berlari sambil melompat dengan seimbang tampa jatuh 13 %. 
Berdasarkan analisis terhadap indikator yang telah diuraikan pada siklus I, yaitu 
berjalan dengan berjinjit, merangkak dengan berbagai variasi, berjalan sambil membawa 
beban tanpa jatuh, berlari sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh, dapat 
disimpulakan bahwa setiap kali pertemuan selalu meningkat, sehingga kinerja dalam 
tindakan, dapat memenuhi capaian optimal yang telah ditetapkan yaitu 75%, dan 
pencapaian pada hasil belajar yang diperoleh anak pada siklus I didasarkan pada 
keteterikkan dan kesenangan anak dalam melakukan kegiatan senam fantasi, aspek 
penelitian pengembangan kemampuan motorik kasar anak melalui senam fantasi di TK AL 
Hikmah Lubuk Basung. 
Pertemuan pertama Siklus I Kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada hari Kamis 
tanggal 5 April 2012. Deskripsi hasil yang diperoleh pada pertemuan pertama aspek 
pertama yaitu anak dapat berjalan dengan berjinjit, kategori sangat tinggi dengan persentase 
33%, kategori tinggi dengan persentasenya 33%, dan anak yang berada pada kategori 
rendah dengan persentase 33%. Aspek kedua merangkak dengan berbagai variasi kategori 
sangat tinggi dengan persentasenya 27%, kategori tinggi dengan persentasenya 33%, dan 
anak yang berada kategori  rendah dengan persentasenya 40%.  
Aspek ketiga yaitu anak dapat berjalan sambil membawa beban tanpa jatuh, kategori 
sangat tinggi dengan persentasenya 20%, kategori tinggi dengan persentasenya 27%, dan 
anak yang berada kategori  rendah dengan persentasenya 53%. Aspek ke empat yaitu dapat 
berjalan sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh kategori sangat tinggi dengan 
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persentasenya 27%, kategori tinggi dengan persentasenya 33%, dan anak yang berada pada 
kategori rendah ada 7 orang anak dengan persentasenya 47%. 
Pertemuan dua siklus I kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada hari Senin tanggal 9 April 
2012. Deskripsi hasil yang diperoleh pada pertemuan dua adalah sebagai berikut: Aspek 
pertama yaitu berjalan dengan berjinjit, kategori sangat tinggi dengan persentase 53%, 
kategori tinggi dengan persentase  27%, dan anak yang berada pada kategori rendah dengan 
persentase 20%. Aspek kedua anak dapat merangkak dengan berbagai variasi. kategori 
sangat tinggi persentase 47%, kategori tinggi dengan persentase 33%, dan anak yang berada 
pada kategori rendah dengan persentase 20%. 
Aspek ketiga anak dapat berjalan sambil membawa beban tanpa jatuh yang berada 
pada kategori sangat tinggi dengan persentase 47%, kategori tinggi dengan persentase 27%, 
dan anak yang berada pada kategori rendah dengan persentase 27%. Aspek keempat anak 
dapat berjalan sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh, yang berada pada kategori 
sangat tinggi dengan persentase 40%, kategori tinggi dengan persentase 40%, dan anak 
yang berada pada kategori rendah dengan persentase 20%. 
Pertemuan tiga siklus 1 kegiatan pembelajaran dilaksanakan pada hari Senin tanggal 9 April 
2012. Deskripsi hasil yang diperoleh pada pertemuan dua adalah sebagai berikut: Aspek 
pertama anak dapat berjalan dengan berjinjit, yang berada pada kategori sangat tinggi 
dengan persentase 86%, kategori tinggi dengan persentase  13%, yang berada pada kategori 
rendah 0 %. Aspek kedua anak dapat merangkak dengan berbagai variasi, yang berada pada 
kategori sangat tinggi dengan persentase 86%, kategori tinggi dengan persentase 13%, 
sedangkan yang berada pada kategori rendah 0%. 
Aspek ketiga anak dapat berjalan sambil membawa beban tanpa jatuh yang berada 
pada kategori sangat tinggi dengan persentase 80%, kategori tinggi dengan persentase 13%, 
dan anak yang berada pada kategori rendah dengan persentase 7%.  Aspek keempat anak 
dapat berjalan sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh, yang berada pada kategori 
sangat tinggi dengan persentase 80%, kategori tinggi dengan persentase 13%, dan anak 
yang berada pada kategori rendah dengan persentase 7%. 
Deskripsi hasil yang diperoleh pada wawancara siklus I. hasil wawancara anak yang 
mencawab pertanyaan dapat berjalan berjinjit dengan persentase 100% dan yang menjawab 
tidak bisa 0%. Pertanyaan yang kedua yang menjawab bisa melakukan kegiatan merangkak 
dengan berbagai variasi dengan persentase 100%, dan yang menjawab tidak bisa 0%. Dan 
pertanyaan yang ke tiga yang menjawab bisa melakukan kegiatan berlari sambil membawa 
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beban dengan persentasi 93%, anak yang menjawab tidak bisa 7%. Sedangkan yang 
menjawap pertanyaan ke empat yang dapat melakukan kegiatan berlari sambil melompat 
dengan seimbang dengan persentasi 93%, yang tidak besa melakukan 7%.  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi pertemuan pertama, kedua, 
ketiga, dan hasil wawancara  siklus I tentang peningkatan kemampuan motorik kasar anak 
melalui senam fantasi di Taman Kanak-kanak Al Hikmah Lubuk Basung, telah dapat 
memenuhi capaian optimal yang telah ditetapkan yaitu 75%. Keberhasilan ini karena 
dampak dari perbaikan yang dilakukan berdasarkan refleksi kelemahan-kelemahan yang 
terjadi pada pertemuan pertama dan kedua. 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian peningkatan kemampuan motorik kasar anak di Taman 
Kanak Al-Hikmah Lubuk Basung, maka dibagian ini dikemukakan pembahasan mengenai 
observasi yang telah dilakukan. Pada kondisi awal sebagian besar anak di kelompok B6 
kemampuan motorik kasar masih rendah. Hal ini disebabkan karena metode yang kurang 
menarik dan kurangnya pengolahan kegiatan belajar sambil bermain, sehingga kemampuan 
motorik kasar anak dalam kegiatan berjalan sambil berjinjit, merangkak dengan bervariasi, 
berjalan sambil membawa beban, dan berlari sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh  
tidak menyenangkan bagi anak.  
Setelah dilakukan kegiatan pembelajaran pada siklus I pertemuan pertama, pertemuan 
kedua, dan pertemuan ketiga terlihat peningkatan yang sangat baik, dimana tingkatan 
penelitian siklus I dapat dijabarkan keberhasilannya untuk kemampuan motorik kasar 
sebagai berikut: 
Kemampuan motorik kasar melalui senam fantasi mengalami peningkatan yaitu 
dimana anak sudah mengalami kemajuan dalam melakukan kegiatan berjalan sambil 
berjinjit, merangkak dengan bervariasi, berjalan sambil membawa beban, dan berlari sambil 
melompat dengan seimbang tanpa jatuh.    
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada siklus I sudah membawa hasil 
yang baik  bagi anak dan bagi guru. Perkembangan kemampuan motorik kasar anak 
mengalami peningkatan. 
Pada kondisi awal anak dalam kategori sangat tinggi pada aspek berjalan dengan 
berjinjit 20%, pada pertemuan pertama 33%, pertemuan kedua 57%, dan pada pertemuan ke 
tiga 86%. Untuk aspek merangkak berbagai bervariasi, kondisi awal 20%, pada pertemuan 
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pertama 27%, pertemuan kedua 47%, dan pada pertemuan ke tiga 86%. Pada aspek berjalan 
sambil membawa beban tanpa jatuh, pada siklus I pertemuan pertama 20%, pertemuan 
kedua 47%, dan pada pertemuan ke tiga 80%. Sedangkan pada berlari dengan sambil 
melompat dengan seimbang tanpa jatuh, kondisi awal 13%, pada pertemuan pertama 27%, 
pertemuan kedua 40%, dan pada pertemuan ke tiga 80%. 
Pada kondisi awal kemampuan pengembangan motorik kasar anak dalam kategori  
tinggi pada aspek berjalan dengan berjinjit, kondisi awal 20%, pada pertemuan pertama 
33%, pertemuan kedua 27%, dan pada pertemuan ke tiga 13%. Untuk aspek merangkak 
berbagai bervariasi, kondisi awal 27%, pada pertemuan pertama 33%, pertemuan kedua 
33%, dan pada pertemuan ke tiga 13%. Pada aspek berjalan sambil membawa beban tanpa 
jatuh, pada siklus I pertemuan pertama 27%, pertemuan kedua 27%, dan pada pertemuan ke 
tiga 13%. Sedangkan berlari dengan sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh, kondisi 
awal 27%, pada pertemuan pertama 27%, pertemuan kedua 40%, dan pada pertemuan ke 
tiga 13%. 
Pada kondisi awal kemampuan pengembangan motorik kasar anak dalam kategori 
rendah pada aspek berjalan dengan berjinjit, kondisi awal 60%, pada pertemuan pertama 
33%, pertemuan kedua 20%, dan pada pertemuan ke tiga 0%. Untuk aspek merangkak 
berbagai bervariasi, kondisi awal 53%, pada pertemuan pertama 40%, pertemuan kedua 
20%, dan pada pertemuan ke tiga 0%. Pada aspek berjalan sambil membawa beban tanpa 
jatuh, pada siklus I pertemuan pertama 53%, pertemuan kedua 27%, dan pada pertemuan ke 
tiga 7%. Sedangkan berlari dengan sambil melompat dengan seimbang tanpa jatuh, kondisi 
awal 60%, pada pertemuan pertama 47%, pertemuan kedua 20%, dan pada pertemuan ke 
tiga 7%. 
Berdasarkan keterangan di atas terjadinya peningkatan kemampuan motorik kasar 
anak di TK Al-Hikmah Lubuk  Basung pada siklus 1, pertemuan pertama, kedua dan ketiga, 
hal ini disebabkan karena pembelajaran senam fantasi yang diberikan guru dilakukan diluar 
kelas, dilakukan sambil bermain, menarik dan disukai oleh anak sehingga pembelajaran 
menyenangkan serta anak termotivasi untuk melakukan kegiatan. 
Pada siklus I pertemuan ketiga terjadi peningkatan yang signifikan yaitu anak yang 
berada pada kategori sangat tinggi dengan persentasi 83%, kategori tinggi 31%, dan 
kategori rendah 4%, Sehingga telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimun yaitu 75%. 
Dengan melihat hasil yang telah dicapai pada siklus I maka penelitian tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus II. 
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Motorik kasar anak TK sangat penting di kembangkan, sebab motorik kasar bertujuan 
untuk melatih otot, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol tubuh dan 
meningkatkan kedisiplinan, sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang kuat, 
sehat, dan terampil.  
Sebagai mana yang dikemukakan oleh Montolalu (2005: 4.10) Kegiatan fisik 
merupakan salah satu media yang penting karena melalui ini anak-anak akan membentuk 
kesan tentang dirinya maupun lingkungannya, dan kegiatan fisik dianggap memiliki 
hubungan positif dengan kesehatan, kebahagiaan, dan daya hidup. 
Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan pengembangan motorik kasar adalah 
melalui  senam fantasi. Namun demikian pembelajaran di Taman Kanak-kanak akan 
tercapai dengan optimal apabila pembelajarannya dilakukan sambil bermain, dan guru dapat 
memilih metode yang tepat, kemudian melaksanakan kegiatan dengan teknik penyampaian 
yang baik.  
Menurut Aisyah (2007: 1.4)  Pembelajaran yang efektif untuk anak usia Taman 
Kanak-kanak adalah melalui suatu yang konkret dengan pendekatan yang berorientsi 
bermain. Sebab bermain dibutuhkan anak untuk perkembang fisik, bahasa dan kognifnya. 
Untuk itu guru perlu menciptakan lingkungan belajar yang memungkinkan anak dapat 
bermain sambil belajar secara efektif. 
 Menurut Hafidin dalam Aisyah (2007: 1.14) menguraikan bahwa untuk 
pengembangan kemampuan motorik kasar anak, guru secara terencana dapat mengajak anak 
untuk melakukan gerakan dan permainan serta kegiatan yang membantu meningkatkan 
perkembangan keterampilan.   
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang telah peneliti lakukan yaitu Peningkatan kemampuan Motorik kasar anak melalui 
senam fantasi di TK Al-Hikmah Lubuk Basung terjadi peningkatan mulai dari kondisi awal,  
siklus I pertemuan pertama, dua dan sampai pertemuan  tiga. 
Simpulan Dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 
dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: Kemampuan motorik kasar anak TK 
AL Hikmah Lubuk Basung masih rendah, terutama dalam menggerakkan tubuhnya, seperti 
berlari sambil melompat, berjalan sambil berjinjit, berjalan sambil membawa beban, dan 
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melakukan gerakan merayap dan merangkak. Kegiatan senam fantasi sebagai salah satu 
kegiatan yang menarik bagi anak dan dapat meningkatkan kemampuan motorik kasar anak 
di Taman Kanak-kanak AL Hikmah Lubuk Basung. 
Hasil observasi penelitian yang telah dilakukan mulai dari kondisi awal, siklus I 
pertemuan pertama, kedua dan ketiga setiap aspek penilaian yaitu berjalan dengan berjinjit, 
merangkak berbagai bervariasi, berjalan sambil membawa, dan berlari sambil melompat 
dengan seimbang tanpa jatuh, terjadi peningkatan yang signifikan, sehingga pada siklus I 
telah mencapai KKM yang ditetapkan yaitu 75%. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan dapat disimpulkan bahwa melalui senam fantasi dapat meningkatkan kemampuan motorik 
kasar anak kelompok B6 TK AL Hikmah Lubuk Basung. Terutama dalam melakukan kegiatan 
berjalan sambil berjinjit, merangkak dengan berbagai variasi, berjalan sambil membawa beban 
berjalan sambil melompat. Peningkatan kemampuan motorik kasar anak dapat dilihat dari 
peningkatan setiap aspek yang dinilai dan persentase jumlah anak.  
Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah di peroleh dalam penelitian ini diajukan saran-
saran yang membangun demi kesempurnaan penelitian tindakan kelas pada masa yang akan 
datang: Pihak sekolah sebaiknya juga menyediakan alat-alat yang sesuai dengan usia 
perkembangan anak yang dapat mengembangkan kemampuan motorik kasar anak. Kepada 
guru Taman Kanak-kanak hendaknya mampu menggunakan berbagai metode dalam 
memberikan kegiatan pembelajaran supaya anak tidak merasa jenuh dalam belajar serta 
tujuan pembelajaran akan tercapai secara optimal. Kepada guru di harapkan dapat 
menggunakan kegiatan yang menyenangkan dalam pembelajaran sebagai salah satu strategi 
untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak  
Guru harus mampu memahami diri anak atau kondisi kelas apa bila anak telah bosan 
atau jenuh dengan pembelajaran saat itu (karakteristik anak). Bagi peneliti yang lain di 
harapkan dapat melakukan dan mengungkapkan lebih jauh tentang perkembangan 
kemampuan motorik kasar anak  melalui metode dan kegiatan pembelajaran yang lainnya. 
Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber ilmu pengetahuan 
guna menambah wawasan. Bagi Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengamati dan 
mengembangkan metode-metode lain yang dapat digunakan dalam meningkatkan 
kemampuan motorik kasar anak.   
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